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ABSTRAK
PCC (Precipitated Calcium Carbonate) produk dari pengolahan batu kapur melalui serangkaian reaksi
kimia. Penambahan bahan aditif untuk merubah struktur dan ukuran kristal dari PCC. Pada penelitian ini
dikembangkan pembuatan PCC menggunakan reaktor Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR) dan Plug
Flow Bubble Reactor (PFBR) dan penambahan ekstrak lidah (Aloe Barbadensis Miller) 10% sebagai zat
aditifnya dan variasi temperatur pelarutan CaO yaitu 50°C dan 100°C. Didapatkan, hasil yield dan

kemurnian pada temperature 50°C yaitu 82 % dan 92% serta pada temperatur 100°C yaitu 88 % dan 93%

Kata kunci : precipitated calcium carbonate, aragonit, lidah buaya

PENDAHULUAN
Precipitated Calcium Carbonate atau PCC

(CaCOs) adalah produk dari pengolahan batu kapur
atau bebatuan yang mengandung kadar CaO yang
tinggi melalui serangkaian reaksi kimia. Pada
penelitian ini, dikembangkan pembuatan PCC
menggunakan reaktor Continuous Stirred Tank Reactor
(CSTR) dan Plug Flow Bubble Reactor (PFBR) yang
mempunyai kelebihan yaitu konversi yang tinggi,
mudah dalam pengontrolan secara otomatis sehingga
produk lebih konsisten dan biaya operasi lebih rendah,
dan juga menggunakan ekstrak lidah buaya (Aloe
Barbadensis Miller) sebagai zat aditifnya (Jimoh et al,
2017). Lalu dikembangkan proses pelarutan CaO pada
CSTR menggunakan variasi temperatur pelarutan
dengan konsentrasi zat aditif sebesar 10% (Hani, 2021)
agar didapatkan kemurnian PCC yang tinggi dan yield
yang besar.

METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Teknik

Kimia Universitas Bung Hatta. Proses pengerjaannya
diawali dengan pembuatan ekstrak lidah buaya,
pelarutan CaO dengan ekstrak lidah buaya, dan
sintesis PCC dengan metode karbonasi. Produk
dianalisa menggunakan SEM (Scanning Electron
Microscope) dan XRF (X-Ray Fluerescence) .
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan berupa satu set
alat karbonasi berupa kolom plug flow bubble
reactor,gelas piala, tabung gas CO,, selang, vacuum
filter, magnetic stirrer. Bahan yang digunakan berupa
Ca0, aquadest, dan lidah buaya.

Prosedur Preparasi Ekstrak Lidah Buaya

Lidah buaya yang digunakan dicuci bersih dan
dipotong kulitnya. Ditimbang sebanyak 300 gram dan
dihaluskan. Dilarutkan dalam 1000 mL air panas (T
=100°C). Aduk hingga homogen dan disaring
Pelarutan CaO dengan Ekstrak Lidah Buaya

CaO sebanyak 50 gram ditambahkan 1800 mL air
suling dan 200 mL ekstrak lidah buaya lalu dilakukan
proses pelarutan pada variais temperatur 50°C dan 100°C.
Kemudian disaring dengan ukuran 60 mesh. Filtrat hasil
penyaringan akan digunakan untuk proses PCC.
Sintesis Metoda Karbonasi

Filtrat hasil penyaringan dimasukkan kedalam reaktor
PFBR dan dialiri gas CO; dengan kecepatan 1L/menit.
Proses karbonasi dilakukan selama 1 jam. Setelah proses
karbonasi selesai, slurry yang kemudian disaring dan
dikeringkan pada temperatur 105°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Ekstrak Lidah Buaya terhadap Yield dan
Kemurnian PCC dengan Variasi Temperatur Pelarutan
50°C dan 100°C

Hasil pengaruh konsentrasi ekstrak lidah buaya
sebesar 10% terhadap yield dan kemurnian PCC dengan
variasi temperatur pelarutan 50°C dan 100°C dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh temperatur pelarutan terhadap
yield dan kemurnian PCC dengan penambahan
ekstrak lidah buaya 10 %

Hasil penelitian menunjukkan dengan konsentrasi
ekstrak lidah buaya sebesar 10%, yield dan kemurnian
PCC yang dihasilkan pada temperatur 50°C dan 100°C
semakin tinggi. Hal ini dikaitkan dengan kelarutan CO-
yang tinggi dalam larutan Aloe-vera (terutama terdiri
dari asam amino dan protein) dari pada dalam air biasa,
karena momen dipol dari CO; adalah nol. Akibatnya,
kandungan molekul CO; yang lebih tinggi akan lebih
disukai untuk proses reaksi sehingga hasil PCC yang
didapatkan lebih banyak dengan seiring tingginya
konsentrasi ekstrak lidah buaya (Jimoh, 2019).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini,
yaitu yield dan kemurnian yang didapatkan dengan
konsentrasi ekstrak lidah buaya 10% pada temperatur
pelarutan 50°C dan 100°C yaitu sebesar 82% dan 92%
serta 88% dan 93%.
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